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ABSTRACT

This study examines the association between audit committee
characteristics and accounting conservatism. The analysis used audit committee
characteristics such as audit committee size, audit committee independence, audit
committee experienced, audit committee financial expertise and audit committee
meeting frequency.

The population in this study consists of all listed firms in Indonesia
StockExchange in year 2013-2015. Sampling method used is purposive sampling.
Atotal sample of 159 companies were used in analysis. The data is analyzed using
multiple linear regression analysis.

The analysis showed that audit committee size, audit committee
independence, audit committee experienced,and audit committee meeting
frequency,are positively significant influenced on accounting conservatism.
Meanwhile, audit committee financial expertise had no significant influences on
accounting conservatism.

Keywords: Corporate governance, audit committee, conservatism, agency theory



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik komite audit
terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian ini menggunakan karakteristik komite
audit seperti ukuran komite audit, independensi komite audit, keahlian keuangan
komite audit, masa jabatan komite audit, dan jumlah rapat komite audit.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2010-2014. Metode sampling dalam penelitian
ini adalah purposive sampling. Total sampel yang digunakan dalam analisis adalah
159 perusahaan.

Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran komite audit,
independensi komite audit, masa jabatan komite audit dan frekuensi rapat komite
audit berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi sedangkan keahlian
keuangan yang dimiliki komite audit tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi

Kata kunci: Tata kelola kerusahaan, komite audit, konservatisme, teori agensi
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MOTO DAN PERSEMBAHAN

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnyabersama kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Al-
Insyirah: 5-6)

Rasulullah saw bersabda: ““ Barangsiapa yang melepaskan satu
kesusahan seorang mukmin, pasti Allah akan melepaskan darinya satu
kesusahan pada hari kiamat. Barangsiapa yang mejadikan mudah
urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya didunia dan
diakhirat. Barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, pasti Allah
akan menutupi aibnya didunia dan diakhirat. Allah senantiasa
menolong hamba Nya selama hambaNya itu suka menolong
saudaranya.” (HR.Muslim)

"Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya, jika
kamu orang-orang yang beriman."(QS: Al-Imran ayat 139)

Skripsi ini saya persembahkan untuk:
Ayah dan Ibu tercinta

Kakak-adikku tersayang

Segenap Keluarga Besar

Sahabat dan juga teman-temanku
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan terdiri dari 5 sub bab yaitu latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Sub bab latar belakang masalah menjelaskan tentang pengertian konservatisme
akuntansi, fenomena yang terkait konservatisme akuntansi, faktor-faktor
konservatisme akuntansi, hubungan antara komite audit dengan konservatisme
akuntansi, dan alasan penelitian ini dilakukan.

Pada sub bab rumusan masalah menjelaskan hubungan antara karakteristik
komite audit terhadap konservatisme akuntansi. Pada sub bab ketiga menjelaskan
tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Sub bab kelima dari bab pendahuluan ini
menjelaskan sistematika penulisan. Berikut penjelasan 5 sub bab yang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian,
dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi memberi pilihan bagi manajemen untuk memilih kebijakan
estimasi yang dapat digunakan. Manajemen menggunakan metode estimasi tersebut
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Pilihan estimasi tersebut akan
memengaruhi manajemen dalam mencatat proses akuntansi dan laporan keuangan
perusahaan. Manajemen harus berhati-hati dalam mengakui setiap transaksi
keuangan perusahaan. Sikap kehati-hatian membuat manajemen menggunakan

prinsip konservatif



Konservatisme adalah kecenderungan untuk memverifikasi lebih tinggi
dalam mengakui pendapatan (Basu, 1997). Konservatisme akuntansi dapat
didefinisikan mengantisipasi semua kerugian dan mengantisipasi tidak ada laba
(Watts, 2003). Antisipasi laba adalah mengakui laba sebelum pendapatan
terverifikasi. Konservatisme bukan berarti semua arus kas pendapatan harus
diterima sebelum mengakui laba. Konservatisme akuntansi membutuhkan
verifikasi asimetris untuk  mengakui keuntungan dan Kkerugian. Tingkat
konservatisme akuntansi yang tinggi menunjukkan besarnya perbedaan dalam
memverifikasi keuntungan dan kerugian (Watts, 2003).

Faktor yang menentukan tingkat konservatisme akuntansi adalah komitmen
perusahaan dalam membuat laporan keuangan yang transparan dan berguna bagi
pemangku kepentingan. Transparansi laporan keuangan merupakan hasil dari tata
kelola perusahaan yang baik. Mekanisme corporate governance dilakukan oleh
beberapa pihak. Manajemen membuat strategi dan kebijakan perusahaan. Dewan
komisaris dan komite audit bertugas mengawasi manajemen. Monitoring
manajemen berkaitan dengan proses pembuatan laporan keuangan perusahaan.

Salah satu bagian corporate governance adalah eksistensi komite audit.
Komite audit membantu fungsi monitoring dewan komisaris melalui pengawasan
pelaporan transaksi keuangan. Komite audit berkewajiban untuk memeriksa
laporan keuangan sesuai standar akuntansi dan menghasilkan penilaian yang wajar.
Hal ini membuat komite audit bekerja untuk memastikan kebenaran setiap transaksi
keuangan perusahaan. Oleh karena itu, komite audit akan mensyaratkan praktik

akuntansi konservatif untuk membuat laporan keuangan yang berkualitas.



Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa karakteristik komite
audit berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sultana (2015) menyatakan
bahwa karakteristik komite audit berpengaruh positif terhadap tingkat
konservatifme akuntansi. Pengalaman komite audit dibidang akuntansi keuangan,
masa jabatan komite audit, dan meeting berpengaruh positif terhadap tingkat
konservatisme akuntansi. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa komite audit
mensyaratkan pelaporan transaksi keuangan yang konservatis.

Krishnan dan Visvanathan (2008) menyatakan bahwa eksistensi komite
audit berpenagaruh terhadap tingkat konservatisme akuntansi. Pengalaman
dibidang keuangan juga dapat mempengaruhi praktik akuntansi konservatif di
perusahaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komite audit yang
berpengalaman dibidang keuangan memberikan pengaruh terhadap proses
pengawasan sehingga dapat mempengaruhi proses pelaporan keuangan.

Beberapa tahun terakhir terdapat kasus kecurangan laporan keuangan
seperti Enron, Xerox, World.com dan yang paling terbaru kasus kecurangan laporan
keuangan Toshiba. Di Indonesia terdapat kasus kecurangan laporan keuangan
seperti Kimia Farma dan Waskita Karya. Kasus kecurangan tersebut menunjukkan
praktik akuntansi konservatif yang rendah. Komite audit menjadi pihak yang
disorot ketika perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah karakteristik komite audit
berpengaruh terhadap praktik konservatisme akuntansi di perusahaan.

Penelitian ini berdasarkan penelitian Sultana (2015) yang menguji pengaruh

karakteristik komite audit terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan



publik di Australia. Penelitian ini mengembangkan dari penelitian sebelumnya
dengan menambahkan ukuran sebagai proksi Kkarakteristik komite audit dan
menggunakan konservatisme akrual untuk mengukur tingkat konservatisme
akuntansi.
1.2 Rumusan Masalah
Komite audit diangkat oleh dewan komisaris dengan tugas mengawasi
kinerja perusahaan. Dewan komisaris sebagai tangan kanan para pemegang saham
menginginkan kualitas pelaporan keuangan yang baik. Kualitas pelaporan
keuangan yang baik menandakan laporan keuangan terbebas dari kecurangan yang
dilakukan oleh dewan direksi atau manajer. Komite audit cenderung mendorong
untuk menerapakan praktik akuntansi konservatif untuk menghindari overstatement
dalam pelaporan keuangan.
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, rumusan
masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah ukuran komite audit mempengaruhi konservatisme akuntansi?
2. Apakah komite audit yang independen mempengaruhi konservatisme
akuntansi?
3. Apakah keahlian dan pengalaman di bidang keuangan yang dimiliki komite
audit mempengaruhi konservatisme akuntansi?
4. Apakah masa jabatan komite audit mempengaruhi konservatisme
akuntansi?
5. Apakah jumlah pertemuan atau meeting komite audit mempengaruhi

konservatisme akuntansi?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

13.1

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

1.3.2

Untuk mengetahui pengaruh ukuran komite audit terhadap konservatisme
akuntansi

Untuk  mengetahui pengaruh independensi komite audit terhadap
konservatisme akuntansi

Untuk mengetahui pengaruh keahlian akuntansi dan keuangan yang
dimiliki komite audit terhadap konservatisme akuntansi

Untuk  mengetahui pengaruh lama jabatan komite audit di dalam
perusahaan terhadap konservatisme akuntansi

Untuk mengetahui pengaruh jumlah pertemuan atau meeting komite audit
terhadap konservatisme akuntansi

Manfaat Penelitian

Manfaat yang terdapat pada penelitian ini adalah :

1.

Manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan :

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur terkait karakteristik
komite audit terhadap konservatisme akuntansi

Manfaat bagi praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai bagaimana
pengaruh karakteristik komite audit terhadap konservatisme akuntansi di

Indonesia



3. Manfaat bagi investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat
konservatif laporan keuangan yang dilihat dari karakteristik komite audit
4. Manfaat bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
keberadaan komite audit dalam mempengaruhi laporan keuangan yang
konservatif
1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini diuraikan dalam lima bab yaitu :
BAB I : Pendahuluan
Bab pendahuluan menjelaskan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II : Telaah Pustaka
Bab telaah pustaka menjelaskan teori yang berhubungan dengan penelitian,
hasil penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran dan hipotesis yang digunakan.
BAB III : Metode Penelitian
Bab metode penelitian menjelaskan mengenai variabel penelitian, penentuan
sampel, jenis data, sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis.
BAB IV : Hasil dan Pembahasan
Bab hasil dan pembahasan berisi analisis hasil penelitian ini yang dihubungkan
dengan diterima atau tidak diterimanya hipotesis yang digunakan sebelumnya serta

beberapa argumen pendukung.



BAB V : Penutup
Bab penutup menjelaskan simpulan, keterbatasan, dan saran untuk pihak yang

berkepentingan.



BAB |1

TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Teori Keagenan

Teori keagenan menggambarkan perbedaan kepentingan diantara pihak-
pihak yang ada di perusahaan. Teori keagenan muncul karena terdapat hubungan
antara pemegang saham dan manajer. Teori agensi adalah teori yang menjelaskan
hubungan antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal
yang dapat menimbulkan konflik kepentingan dan menyebabkan penyimpangan
perilaku (Hendriksen, 1992). Pemegang saham menginginkan return yang besar
atas investasinya sedangkan manajer menginginkan bonus yang besar atas
kinerjanya. Konflik muncul ketika manajer lebih mementingkan kepentingannya
sendiri daripada kepentingan pemegang saham (conflict of interest). Konflik
tersebut menyebabkan terjadinya moral hazard apabila terdapat asimetri informasi,
dimana manajer memiliki informasi lebih dibandingkan informasi yang dimiliki
oleh pemegang saham sehingga pemegang saham tidak dapat mengawasi tindakan
manajer.

Jensen dan Meckling (1993) menyatakan hubungan agensi sebagai
hubungan kontrak antara pemilik perusahaan atau pemegang saham dengan agen
yang mengelola perusahaan yang berarti terjadi pemisahan kepemilikan dan kontrol
perusahaan. Pemegang saham adalah pihak prinsipal sedangkan pihak agen adalah
manajer. Manajer dalam hal ini mengelola perusahaan sehingga mempunyai

informasi perusahaan dan prospek perusahaan



yang baik dibandingkan pemegang saham. Untuk mengatasi konflik dan asimetris
informasi antara pemilik saham dan manajer dapat dilakukan dengan cara
pengawasan. Pemegang saham mendelegasikan wewenangya kepada dewan
komisaris untuk mengawasi manajemen yang dibantu komite audit.

Prinsip konservatisme dapat dijelaskan melalui sudut pandang teori
keagenan. Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan membuat kontrak antara pihak-
pihak yang dapat menciptakan konflik kepentingan. Konflik kepentingan tersebut
dapat dilihat dari kebijakan investasi, pendanaan, dan dividen (Jensen dan
Meckling, 1993). Investor menggunakan kebijakan tersebut untuk menambah
kekayaannya sedangkan manajer menggunakan Kkebijakan tersebut untuk
mementingkan keinginannya dengan menggunakan sumber daya yang tidak
menambah nilai perusahaan. Konservatisme akuntansi dapat menjadi solusi untuk
meminimalisir konflik tersebut. Investor atau pemilik perusahaan akan lebih sulit
untuk mentransfer keuntungan dari kreditor sedangkan manajer akan menemui
masalah dalam mengalokasikan sumber daya perusahaan demi kepentingannya
karena adanya pelaporan keuangan yang konservatif. Akuntansi yang konservatif
akan dapat menciptakan kontrak yang efisien antar berbagai pihak tersebut.

2.1.2. Konservatisme Akuntansi

Konservatisme merupakan konsep dasar yang digunakan dalam akuntansi.
Menurut FASB, konservatisme merupakan reaksi dari ketidakpastian yang
mencoba untuk memastikan bahwa risiko dan ketidakpastian yang melekat dalam
suatu bisnis dipertimbangkan secara memadai. Sedangkan menurut Basu (1997),

konservatisme adalah cara perusahaan merespon berita buruk (bad news) dengan



10

mengecilkan keuntungan dan aset dan menanggapi berita baik (good news) dengan
tidak meningkatkan laba dan aset bersih.

Menurut Watts (2003), konservatisme adalah diferensiasi veriabilitas yang
diperlukan untuk pengakuan keuntungan dibandingkan kerugian. Selain itu,
konservatisme bermanfaat bagi perusahaan untuk mengurangi biaya kontrak, biaya
litigasi, pajak, dan biaya keagenan. Konservatisme juga dapat mengurangi asimetris
informasi dan moral hazard yang timbul akibat konflik keagenan.

Konservatisme akuntansi juga umum didefinisikan sebagai mengantisipasi
semua kerugian dan mengantisipasi tidak ada laba. Mengantisipasi laba berarti tidak
mengakui laba atau pendapatan sebelum pendapatan tersebut benar-benar diterima
atau barang penjualan dikirim. Dan menurut Lara et al.(2009) menyatakan bahwa
konsep konservatisme menggambarkan reaksi kehati-hatian dari hal yang tidak
pasti, yang digunakan untuk melindungi kepentingan pemegang saham dan pemberi
pinjaman. Kehati-hatian dari hal yang tidak pasti harus tercermin di dalam laporan
keuangan agar dapat memberikan manfaat untuk semua pengguna laporan
keuangan. Dengan konservatisme, perusahaan mencoba untuk mempertimbangkan
segala risiko yang ada dan segala hal yang tidak pasti. Konsekuensinya adalah
perusahaan cenderung berhati-hati dalam mengakui dan mengukur laba dan aset.

Konservatisme akuntansi terdiri dari konservatisme kondisional dan
konservatisme non kondisional. Konservatisme non kondisional adalah
konservatisme yang berhubungan dengan angka-angka akuntansi terkait neraca dan
tidak terkait berita baik atau buruk. Konservatisme non kondisional memiliki sifat

independen dari adanya berita baik atau buruk terkait bisnis perusahaan. Contoh
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konservatisme non kondisioanal adalah melakukan pembebanan penyusutan aset
relatif cepat seperti menggunakan saldo menurun ganda. Konservatisme jenis ini
menyebabkan nilai buku yang understated. Konservatisme non kondisional
menghasilkan laba yang persistent karena menggunakan kebijakan akuntansi yang
konsisten (Beaver dan Ryan, 2005).

Konservatisme kondisional adalah konservatisme yang berdasarkan
kondisi pasar dan bergantung pada berita. Konservatisme jenis ini merupakan
tanggapan dari perusahaan dalam melakukan verifikasi sebagai penyerapan
informasi yang mengakibatkan adanya gain dan loss. Contoh konservatisme
kondisional adalah melakukan pencatatan terhadap penurunan nilai aset.
Kondisional konservatisme mensyaratkan verifikasi yang rendah untuk berita buruk
dan mensyaratkan verifikasi yang tinggi untuk berita baik (Beaver dan Ryan, 2005).
2.1.2.1.Determinan Konservatisme Akuntansi

Watts (2003) menjelaskan 4 alternatif dalam memahami konservatisme
dalam laporan keuangan. Empat alternatif tersebut adalah kontrak, pajak, litigasi,
dan regulator.
2.1.2.1.1. Kontrak

Watts (2003) menyatakan bahwa laporan keuangan yang konservatif dapat
menguntungkan pengguna laporan keuangan. Pemegang saham dan kreditor
mensyratkan laporan keuangan yang konservatif dari manajemen. Permintaan
konservatisme dapat dijelaskan melalui penjelasan hubungan kontrak. Hubungan

kontrak menjelaskan bahwa pemegang saham dan kreditor menginginkan laporan
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keuangan konservatif untuk mengurangi biaya agensi. Penjelasan kontrak terbagi
menjadi 3 teori yaitu kompensasi, utang, dan governance theories.
2.1.2.1.2. Pajak

Pengakuan asimetris rugi dan laba karena penggunaan konservatisme dapat
mempengaruhi jumlah pajak yang dibayar perusahaan. Perusahaan yang profitable
dapat menurunkan pajak yang dibayarkannya dengan menggunakan akuntansi yang
konservatif. Pajak dapat menjadi faktor perusahaan menentukan tingkat
konservatisme akuntansi. (Watts, 2003)
2.1.2.1.3. Litigasi

Manajer, auditor, dan direktur sering disalahkan ketika laba yang dihasilkan
mengalami overstatement. Asimetris biaya litigasi dapat menjadi pilihan untuk
menggunakan akuntansi konservatif ketika perusahaan dihadapkan pada biaya
litigasi yang tinggi (Watts, 2003).
2.1.2.1.4. Regulator

Regulator mensyaratkan pelaporan konservatif untuk dapat menurunkan
biaya politis. Regulator juga lebih kritis jika perusahaan melebih-lebihkan aset
bersihnya daripada menyajikannya lebih rendah (Watts, 2003).
2.1.3. Karakteristik Komite Audit

Tugas dewan komisaris dalam mengawasi manajemen perusahaan semakin
kompleks. Oleh karena itu dewan komisaris mengangkat komite audit untuk
membantu tugasnya. Dalam menjalankan tugasnya, komite audit berpedoman pada
peraturan pelaksanaan kerja komite audit. Di Indonesia terdapat 6 peraturan yang

mengatur pedoman kerja komite audit yaitu :
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1. UU No.8 Tahun 1995 tentang pasar modal
2. PP No.45 Tahun 1995 tentang penyelenggaraan kegiatan dibidang pasar
modal.

3. PP No.46 Tahun 1995 tentang tata cara pemeriksaan dibidang pasar modal

4. UU No.40 Tahun 2007 tentang peseroan terbatas

5. SKKN : SKU-194/MK.01/2012 dan

6. Keputusan Ketua Bapepam dan LK No: KEP-643/BL/2012

Menurut peraturan OJK melalui Keputusan Ketua Bapepam dan LK No: KEP-
643/BL/2012, komite audit adalah komite yang diangkat dewan komisaris untuk
membantu tugasnya. Komite audit harus bekerja dengan sikap obyektif dalam
melaksanakan tugasnya sehingga permasalahan yang muncul di dalam perusahaan
dapat diselesaikan secara adil dan obyektif. Selain itu komite audit dalam bertugas
harus sesuai dengan piagam komite audit (audit committee charter) yang ada di
perusahaan. Banyaknya anggota komite audit setidaknya 3 orang yang berasal dari
pihak independen dan pihak eksternal perusahaan dan diketuai oleh komisaris
independen.

Setiap perusahaan mempunyai karakteristik komite audit yang berbeda-
beda. Namun karakteristik komite audit harus terkualifikasi dalam menjalankan
peran dan tugasnya. Penelitian ini menggunakan karakteristik: ukuran komite audit,
independensi komite audit, pengalaman dibidang keuangan anggota komite audit,

masa jabatan anggota komite audit, dan jumlah rapat komite audit.
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2.1.3.1.Ukuran Komite Audit

Ukuran komite audit adalah jumlah komite audit yang bertugas dalam suatu
perusahaan. Banyaknya komite audit yang digunakan berhubungan erat dengan
sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk memonitoring pelaporan keuangan
perusahaan. Perusahaan membutuhkan anggota komite audit yang memadai untuk
memonitoring pelaporan keuangan perusahaan. Proporsi anggota komite audit juga
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu tugas dewan
komisaris. Penunjukan anggota komite audit juga harus sesuai Kriteria yang
dibutuhkan perusahaan.

Perusahaan berhak menentukan banyaknya jumlah anggota komite audit
yang diangkat oleh dewan komisaris. Berdasarkan Keputusan Ketua Bapepam dan
LK No: KEP-643/BL/2012, perusahaan publik wajibmempunyai minimal 3 orang
komite audit yang diketuai salah satu komisaris independent perusahaan. Jumlah
anggota komite audit sangat menentukan keefektifan proses pengawasan yang
dilakukan.
2.1.3.2.Independensi Komite Audit

Menurut peraturan OJK melalui Keputusan Ketua Bapepam dan LK No:
KEP-643/BL/2012, perusahaan publik harus mempunyai komite audit yang
independen. Komite audit yang independen harus dapat menjaga
keobjektivitasannya dalam menjalankan tugasnya. Syarat-syarat sebagai anggota
independen adalah :

a. Enam bulan terakhir tidak menjabat eksekutif perusahaan

b. Tidak mempunyai bagian saham perusahaan tersebut
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c. tidak mempunyai hubungan dengan pemilik saham mayoritas dan hubungan

keluarga dengan direksi atau komisaris

d. tidak mempunyai hubungan terkait bisnis perusahaan.

Dalam mewujudkan akuntabilitas, komite audit harus memiliki sifat
independen dan pandangan obyektif dalam memberikan informasi pengelolaan
finansial dan pelaporan keuangan yang sesuai standar yang berlaku. Dengan adanya
independensi diharapkan komite audit dapat menagani suatu permasalahan dengan
adil dan tidak memihak.
2.1.3.3.Keahlian Keuangan dan Akuntansi Komite Audit

Menurut Keputusan Ketua Bapepam dan LK No:KEP-643/BL/2012,
komite audit wajib mempunyai setidaknya 1 anggota yang berpengalaman di
bidang keuangan dan akuntansi, atau berpendidikan di bidang keuangan yang
melambangkan kompetensi dari komite audit. DeFond et al. (2005) berpendapat
jika mayoritas anggota komite audit memiliki pengalaman dibidang keuangan dan
akuntansi maka dapat meningkatkan pengendalian internal perusahaan secara
keseluruhan. Anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan mempunyai
tanggung jawab dalam hal proses pelaporan keuangan karena pengetahuan dan
pemahaman mereka dalam masalah tersebut. Perusahaan yang komite auditnya
memiliki keahlian di bidang keuangan akan dapat menghindari kegagalan dalam
proses pelaporan keuangan.
2.1.3.4.Masa Jabatan Komite Audit

Masa jabatan anggota komite berpengaruh terhadap efektivitas pengawasan

yang dilakukan. Semakin lama anggota komite audit menjabat semakin efektif
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pngawasan dan pengendalian internal yang dilakukan komite audit karena memiliki
pengetahuan yang lebih banyak mengenai operasional perusahaan. Vafeas (2005)
menyatakan bahwa anggota komite audit dengan tenure lebih lama akan memiliki
pengetahuan yang lebih baik tentang perusahaan sehingga akan mempermudah
dalam memonitor proses pelaporan keuangan. Hal yang sama juga diungkapkan
oleh Yang dan Krishnan (2005) menurut penelitiannya jika anggota komite audit
bekerja labih lama disuatu perusahaan maka semakin efektif tugas komite audit
dalam menghambat manipulasi laba karena mempunyai pengetahuan yang baik
tentang perusahaan.
2.1.3.5.Frekuensi Meeting Komite Audit dalam Setahun

Menurut Keputusan Ketua Bapepam dan LK No: KEP-643/BL/2012,
komite audit wajib mengadakan pertemuan secara regular paling tidak sekali dalam
3 bulan. Keefektifan fungsi komite audit juga dapat dilihat dari banyaknya jumlah
rapat dalam setahun. Jika komite audit mengadakan meeting secara regular maka
semakin baik pula pengendalian internal yang dilakukan. Vafeas (2005)
mengungkapkan bahwa komite audit yang jarang melakukan meeting cenderung
mempunyai masalah dalam pelaporan keuangan. Menurut Krishnan and
Visvanathan (2007), komite audit yang melakukan pertemuan secara reguler lebih
mungkin untuk mendeteksi kelemahan pengendalian internal
2.2. Penelitian Terdahulu

Sultana (2015) menguji pengaruh karakteristik komite audit terhadap
konsevatisme akuntansi.Sampel yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan

Australia sebanyak 1006 perusahaan dari tahun 2004 sampai tahun 2012. Menurut
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hasil penelitiannya, pengalaman dibidang keuangan komite audit, lama menjabat
komite audit, dan jumlah pertemuan komite audit berpengaruh positif dengan
konservatisme akuntansi sedangkan independensi komite audit tidak berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi.

Al-Sraheen et al (2014) menguji pengaruh corporate governance terhadap
konservatisme akuntansi dibursa efek Jordania. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa kepemilikan asing, independensi direktur, dan komite audit
berhubungan positif terhadap konservatisme akuntansi dan jumlah anggota dewan
direksi berhubungan negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Yunos et al (2014) menguji pengaruh mekanisme corporate governance
terhadap konservatisme akuntansi. Sampel yang dipilih adalah perusahaan non
keuangan di Bursa Malaysia dari tahun 2001 sampai 2007. Menurutnya
independensi direktur, keahlian keuangan direktur, dan meeting komite audit
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi sedangkan independensi
komite audit, keahlian keuangan yang dimiliki komite audit, banyaknya anggota
dewan direksi dan dualisme CEO tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi.

Amran dan Manaf (2014) menguji pengaruh independensi dewan direksi
dengan konservatisme akuntansi. Penelitian tersebut menggunakan perusahaan non
keuangan Malaysia sebanyak 866 perusahaan dari tahun 2000-2012. Menurutnya
independensi dewan direksi berhubungan negatif terhadap konservatisme
akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa dewan direksi independen menurunkan

tingkat konservatisme akuntansi.
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Foroghi et al (2013) menguji pengaruh mekanisme corporate governance
terhadap tingkat konservatisme akuntansi. Sampel yang dipilih adalah perusahaan
listing di Tehran Stock Exchange tahun 2002-2011. Mekanisme corporate
governance yang digunakan dihitung dengan variabel dummy. Perusahaan yang
memiliki persentase inside director yang rendah, persentase kepemilikan
institusional yang besar,dan terdapat pemisahaan jabatan antara CEO dan
Chairman diberi nilai 1, jika perusahaan tidak memenuhi ketiga syarat tersebut
diberi nilai 0. Menurutnya mekanisme corporate governance yang kuat
berhubungan positif terhadap konservatisme akuntansi.

Kamran dan Henry (2011) menguji pengaruh antara mekanisme tata kelola
perusahaan dengan konservatisme akuntansi. Penelitian tersebut menggunakan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Australia sebanyak 120 perusahaan selama
11 tahun. Menurutnya pemisahan tugas komite audit berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi, jumlah anggota dewan direksi berpengaruh
negatif terhadap konservatisme akuntansi dan independensi dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Roslinda Lim (2011) menguji pengaruh attribut corporate governance
dengan konservatisme akuntansi. Penelitian tersebut menggunakan perusahaan-
perusahaan Australia di tahun 1998 sebanyak 644 perusahaan dan di tahun 2002
sebanyak 774 perusahaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara dewan direksi independen, ukuran dewan direksi, komite audit
independen dan penggunaan KAP Big 5, dualisme CEO dengan konservatisme

akuntansi.
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No. | Peneliti dan Tahun Judul Variabel Has_l!
Penelitian
1. Sultana Audit Committee Y : Konservatisme Xl —->Y=
Characteristics and | Akuntansi Tidak
2015 Accounting Signifikan
Conservatism X:
. X2 —->Y=
X1: _Indepen_den5| Signifikan
Komite Audit
. X3—->Y=
X2: K_ear_ll_la_n keuzfmgan Signifikan
yang dimiliki komite
audit X4 -Y=
. Signifikan
X3 : Masa jabatan
komite audit
X4 : Jumlah pertemuan
komite audit
2. Amran dan Manaf | Board Y : Konservatisme X5->Y-=
independence and | Akuntansi Signifikan
2014 accounting
conservatism in X:
Malaysian X5 : Independensi dewan
companies direksi
3. Yunos et al 2014 The influence of Y : Konservatisme X5—->Y=
internal governance | Akuntansi Signifikan
mechanisms on
accounting X: Xll—-Y=
conservatism X5 : Independensi dewan Signifikan
direksi X4 >5Y=

Signifikan
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X11 : Keahlian keuangan | X1 - Y =
yang dimiliki dewan Tidak
direksi Signifikan
X4 : Jumlah pertemuan X2—-Y=
komite audit Tidak
) Signifikan
X1 : Independensi
Komite Audit X6—-Y=
) Tidak
X2:: I_(egr_lll_an kel_Jangan Signifikan
yang dimiliki komite
audit X8 —>Y=
Tidak
X6 : Jumlah e_mggota Signifikan
dewan direksi
X8 : Dualisme CEO
Al-Sraheen et al Does Corporate Y : Konservatisme X2 —>Y=
Governance Akuntansi Signifikan
2014 Matter? Evidence
from Accounting | - XS — Y=
Conservatism X12 : Kepemilikan Asing Signifikan
Practices among X14 Y =
Jordanian Listed X5 : Independensi dewan Signifikan
Companies direksi
] X16 - Y =
X14 : Keberadaan komite Signifikan
audit
X16 : Jumlah anggota
dewan direksi
Foroghi et al Corporate Y : Konservatisme X0 > Y=
Governance and Akuntansi Signifikan
2013 Conservatism Ny

X10 : Mekanisme
corporate governance
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Kamran dan Henry | Accounting Y : Konservatisme X5—-Y=
conservatism and Akuntansi Tidak
2011 voluntary corporate _ signifikan
governance X: X6 Y
- —_ =
mechanisms by X5 : Independensi dewan | gi i o0
Australian firms direksi g
X7T—>Y=
X6 : Jumlah anggota Signifikan
dewan direksi
X7 : Pemisahan tugas
komite
Lim Are corporate Y : Konservatisme X5—-Y=
governance Akuntansi Tidak
2011 attributes _ Signifikan
associated with X: X6 5y
. LY =
accounting X5 : Independensi dewan | o1
conservatism? direksi Signifikan
X6 : Jumlah anggota X8 > Y =
dewan direksi Tidak
X8 : Dualisme CEO Signifikan
X1 : Independensi X_l —Y=
komite audit Tidak
Signifikan
X9 : KAP Big5
X9 —-Y-=
Tidak
Signifikan

Sumber : Berbagai Jurnal

2.3. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah ringkasan model penelitian. Penelitian ini

menggunakan variabel independen antara lain ukuran komite audit, komite audit

independen, pengalaman di bidang keuangan komite audit, masa jabatan komite




22

audit, dan jumlah meeting komite audit dalam setahun sedangkan variabel

dependennya adalah konservatisme akuntansi. Penelitian ini berdasarkan penelitian

sebelumnya yang berfokus pada karakteristik komite audit yang dihubungkan

dengan kebijakan praktik akuntansi konservatif di perusahaan.

Setiap perusahaan mempunyai karakteristik komite audit yang berbeda-

beda sehingga menjadi dasar untuk mengetahui bagaimana perbedaan karakteristik

tersebut berpengaruh terhadap praktik akuntansi konservatif pada perusahaan

publik Indonesia.

Berikut ini kerangka pikir yang menjelaskan hubungan karakteristik komite

audit dengan konservatisme akuntansi :

1.

Ukuran komite audit (AC_SIZE) berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi.

Independensi komite audit (AC_INDP) berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi.

Jumlah komite audit yang berpengalaman dibidang keuangan dan akuntansi
(AC_FCEXP) berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Masa jabatan komite audit (AC_TENR) berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi.

Frekuensi meeting komite audit (AC_MEET) berpengaruh positif terhadap

konservatisme akuntansi.



23

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Penelitian

AC_SIZE (+)

ﬁ
AC_INDP (+) 4 )

AC_FEXP (+)

ﬁ
AC_TENR (+)

N CON_ACC

AC_MEET (+)

Keterangan :

CON_ACC : Konservatisme Akuntansi
AC_SIZE : Ukuran Komite Audit

AC_INDP : Independensi Komite Audit
AC_FEXP : Financial Expertise Komite Audit
AC_TENR : Masa Jabatan Komite Audit

AC_MEET : Frekuensi Meeting Komite Audit

2.4. Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Konservatisme Akuntansi
Teori agensi menyatakan bahwa semakin banyak anggota dewan pengawas

menyebabkan proses monitoring manajemen menjadi lebih efektif. Semakin

banyak anggota akan memudahkan komite audit mengawasi proses pelaporan

keuangan perusahaan. Jumlah anggota komite menggambarkan keefektifan dalam

mengawasi pelaporan keuangan perusahaan. Koordinasi antara anggota komite
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audit memudahkan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan audit
internal dan pelaporan transaksi keuangannya.

Felo et al (2003) berpendapat bahwa ukuran komite audit berpengaruh
positif terhadap kualitas informasi keuangan. Ukuran komite audit yang besar
membuat proses pengawasan menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan
kualitas laba yang dihasilkan.

Secara umum tugas komite audit adalah memonitor pelaporan keuangan dan
proses audit perusahaan. Menurut peraturan OJK No0.55/POJK.04/2015, komite
audit suatu perusahaan setidaknya memiliki 3 orang anggota dimana 1 orang
merangkap sebagai komisaris independen. Keberadaan komite audit dalam
perusahaan bertujuan agar manajemen bertindak sesuai dengan peraturan sehingga
jumlah anggota komite audit akan mempengaruhi kinerja komite audit.

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis pertama adalah:

Ha: Ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi

2.4.2 Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap Konservatisme

AKkuntansi

Teori agensi menyatakan bahwa manajemen lebih cenderung
mementingkan kepentingannya sendiri. Independensi dibutuhkan untuk mengatasi
konflik kepentingan. Komite audit bertindak sebagai pihak independen dalam
menengahi hubungan agen dan prinsipal. Komite audit akan bertindak independen
untuk menghasilkan hasil yang obyektif.

Dewan komisaris membentuk komite audit untuk memonitor pelaporan

keuangan dan melaksanakan pengendalian internal. Untuk menjamin pengendalian
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internal yang baik, dewan komisaris memasukkan anggota komite dari luar atau
komite audit independen.

Komite audit independen akan menjamin laporan keuangan yang wajar
karena komite audit yang independen tidak memiliki kepentingan di perusahaan
sehingga tidak mengorbankan objektivitasnya. Prinsip independensi komite audit
diperlukan untuk mengawasi manajer secara efektif. Obyektivitas harus dimiliki
oleh komite audit untuk menghindari keterpihakan sehingga dapat memecahkan
masalah yang ada dengan adil.

Menurut penelitian yang dilakukan Klein (2002) mengungkapkan bahwa
komite audit independen mampu meningkatkan kualitas laba. Banyaknya komite
audit yang tidak independen di suatu perusahaan berhubungan positif dengan
manajemen laba. Semakin rendah persentase anggota independen komite audit
maka peluang adanya manajemen laba semakin besar. Abbot dan Parker (2000)
menyimpulkan bahwa komite audit perusahaan yang mayoritas diisi oleh orang-
orang indepeden lebih jarang dikenai sanksi oleh SEC di Amerika Serikat.

Davidson et al.(2005) menjelaskan bahwa komite audit yang mayoritas
terdiri direktur non eksekutif mempunyai hubungan yang negatif dengan
manajemen laba. Hal yang sama juga diungkapkan Klein (2002) yang menjelaskan
bahwa perusahaan dengan proporsi keberadaan direktur independen tinggi
cenderung jarang melakukan penipuan dalam penyajian laporan keuangan atau
mengelola laba. Namun menurut penelitian yang dilakukan oleh Lim (2011) di
perusahaan-perusahaan Australia menyatakan bahwa independensi komite audit

tidak mempunyai hubungan dengan konservatisme akuntansi. Menurut Xie et
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al.(2003), keberadaan komite audit independen tidak mempengaruhi diskresioner
akrual.

Teori dan penelitian empiris sebelumnya memberikan dasar bahwa komite
audit yang independen cenderung merekomendasikan dan mendorong praktik
akuntansi konservatif. Menurut Sultana (2015), dengan banyaknya anggota
independen di komite audit bertujuan untuk melindungi reputational capital,
mengurangi biaya kontrak dan mengurangi risiko litigasi. Sedangkan menurut Lim
(2011), dewan komisaris cenderung menuntut manajer mengadopsi praktik
akuntansi konservatif untuk mencegah kompensasi yang berlebihan, mengurangi
risiko litigasi dan mengurangi kemungkinan perusahaan bangkrut. Beekes et
al.(2004) juga menyatakan bahwa perusahaan dengan proporsi outsider board lebih
banyak cenderung lebih konservatif.

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis kedua adalah:

H2: Jumlah komite audit independen berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi.
243 Pengaruh Keahlian Keuangan (Financial Expertise) Komite Audit

Terhadap Konservatisme Akuntansi

Teori keagenan menjelaskan bahwa hubungan antara manajemen dan
pemegang saham selalu menghasilkan konflik. Konflik kepentingan tersebut
menyebabkan timbulnya biaya agensi yang mahal. Komite audit bertindak sebagai
pengawas manajemen untuk meminimalisir biaya konflik.

Tugas komite audit adalah membantu dewan komisaris mengawasi

pengendalian internal dan pelaporan keuangan yang sesuai standar. Pengawasan
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pelaporan keuangan ini sangat penting agar tidak terjadi kecurangan yang dilakukan
oleh manajemen. Oleh karena itu, komite audit diharapkan mempunyai kemampuan
dalam bidang keuangan dan akuntansi sehingga pengawasan dalam pelaporan
keuangan berjalan dengan efektif.

Peraturan OJK melalui Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan No: Kep-643/BL/2012 menyatakan bahwa perusahaan publik
setidaknya wajib memiliki 1 anggota komite audit yang berpengalaman dan ahli
dibidang keuangan.

McMullen dan Raghunandan (1996) berpendapat bahwa jika ada anggota
komite audit yang memiliki sertifikasi CPA maka komite audit akan lebih
memperhatikan masalah pelaporan keuangan, isu akuntansi dan audit. Lebih lanjut
lagi, perusahaan yang bermasalah mempunyai sedikit anggota yang memiliki
sertifikasi CPA. Semakin banyak yang memiliki sertifikasi CPA, maka semakin
kecil perusahaan mengalami masalah. Hal ini didukung surveinya yang
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki masalah pelaporan keuangan,
hanya 6% anggota komite audit yang memiliki setidaknya satu anggota
bersertifikasi CPA, sebaliknya perusahaan yang tidak bermasalah dalam pelaporan
keuangan mempunyai 25% anggota komite audit yang memiliki setidaknya satu
anggota bersertifikasi CPA.

DeFond et al (2005) berpendapat bahwa jika mayoritas anggota komite
audit memiliki pengalaman atau ahli di bidang keuangan dan akuntansi maka dapat
meningkatkan pengendalian internal perusahaan secara keseluruhan. Dhaliwal et

al.(2010) menyimpulkan bahwa keberadaan komite audit berpengalaman di bidang
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akuntansi dan keuangan berhubungan positif dengan kualitas akrual. Krishnan dan
Visvanatahan (2008) juga menunjukkan hubungan positif antara komite audit yang
ahli di bidang keuangan dengan konservatisme akuntansi. Komite audit yang ahli
di bidang keuangan mempunyai tanggung jawab dalam hal proses pelaporan
keuangan karena pengetahuan dan pemahaman mereka dalam masalah tersebut.

Perusahaan yang komite auditnya memiliki keahlian di bidang keuangan
akan dapat menghindari kegagalan dalam proses pelaporan keuangan. Maka komite
audit yang memiliki financial expertise memiliki insentif lebih besar untuk
mendorong praktik akuntansi konservatif untuk melindungi reputational capital,
mengurangi biaya kontrak dan mengurangi risiko litigasi. Dengan mendorong
praktik akuntansi konservatif cenderung jarang dikritik oleh investor dan regulator
dari pada praktik akuntansi agresif. Maka dari itu, rumusan hipotesis kedua adalah:
Hs: Jumlah anggota komite audit yang memiliki keahlian di bidang keuangan
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi
244 Pengaruh Masa Jabatan Komite Audit Terhadap Konservatisme

Akuntansi

Tugas komite audit adalah menjaga keefektifan pengendalian internal dan
mengawasi pelaporan keuangan sehingga tidak terdapat kecurangan dalam
pelaporan keuangan yang dapat merugikan pemegang saham. Oleh karena itu, lama
komite audit bertugas di suatu perusahaan berpengaruh terhadap keefektifan komite
audit dalam mengawasi pelaporan keuangan.

Komite audit umumnya menjabat selama lebih dari setahun. Lama jabatan

akan mempengaruhi tindakan yang dilakukan oleh komite audit dalam
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memecahkan masalah. Komite audit yang menjabat lebih lama membuat komite
audit mengetahui seluk beluk perusahaan termasuk transaksi keuangannya. Komite
audit yang bekerja lebih lama mempunyai pengetahuan dan pemahaman terkait
bisnis perusahaan. Hal ini akan memudahkan dalam pengawasan proses transaksi
keuangannya sehingga komite audit mensyaratkan verifikasi yang tinggi terkait
pengakuan pendapatan dan keuntungan.

Sesuai dengan penelitian Sultana (2015), penelitian ini menggunakan masa
jabatan anggota komite audit atau tenure sebagai proksi untuk pengalaman anggota
komite audit. Semakin lama masa jabatan komite audit, maka komite audit semakin
memahami tentang operasional dan seluk beluk perusahaan. Semakin lama masa
jabatan, komite audit akan semakin memahami karakteristik dan kepribadian
masing-masing manajer sehingga tidak akan mudah untuk dikelabui dalam proses
pelaporan keuangan.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sharma dan Iselin (2012) yang
menyatakan bahwa anggota komite audit dengan tenure lebih lama akan memiliki
pengalaman dan pengetahuan yang lebih baik tentang perusahaan sehingga
mempermudah dalam mengawasi proses pelaporan keuangan. Dewan direksi yang
menjabat lebih lama mempunyai informasi internal dan eksternal perusahaan yang
lebih baik termasuk pelaporan keuangan, manajemen risiko, dan pengendalian
internal perusahaan (Sharma dan Iselin, 2012).

Yang dan Krishnan (2005) menurut penelitiannya menyatakan bahwa jika
komite audit menjabat lebih lama maka semakin efektif komite audit dalam

menghambat manipulasi laba karena mempunyai pengalaman dan pengetahuan
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yang baik tentang perusahaan. Beasly (2000) juga mengungkapkan bahwa dengan
semakin lamanya masa jabatan outside director maka potensi manajemen
melakukan fraud menurun. Dhaliwal et al.(2010) juga meneliti bahwa kualitas
akrual berhubungan positif dengan rata-rata lama jabatan anggota komite audit,
semakin lama komite audit menjabat maka akan semakin baik pula komite audit
mengawasi kualitas pelaporan keuangan

Chan et al. (2013) menyimpulkan bahwa anggota komite audit yang
berpengalaman mempunyai keahlian, reputasi, komitmen untuk melakukan
pengawasan dengan baik, dan perusahaan akan membayar fee audit lebih sedikit.
Yang dan Krishnan (2005) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa komite
audit yang menjabat lebih lama, maka komite audit semakin memahami praktik
bisnis perusahaannya sehingga akan lebih mampu meningkatkan Kkinerja
perusahaan dan melindungi kepentingan pemegang saham.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, diharapkan anggota komite
audit yang berpengalaman cenderung akan mengadopsi praktik laba yang
konservatif dibandingkan anggota komite audit yang tidak berpengalaman. Oleh
karena itu, hipotesis ketiga adalah:

Hs: Lama menjabat komite audit berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi.
245 Pengaruh Frekuensi Meeting Komite Audit Terhadap Konservatisme

Akuntansi

Komite audit bertindak sebagai pengawas proses pelaporan keuangan.

Komite audit mengadakan pertemuan untuk membahas dan menyelesaikan masalah
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yang ada di perusahaan. Peraturan OJK No0.55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa
dalam satu tahun komite audit wajib mengadakan pertemuan minimal 3 bulan
sekali. OJK menilai rapat sebagai bagian penting dalam menghasilkan pengawasan
yang baik. Rapat yang sering dilakukan membuat komite audit selalu update
terhadap permasalahan yang terjadi. Hal ini akan mempercepat proses penyelesaian
masalahnya.

Menurut Beasley et al. (2000) menyatakan bahwa perusahaan yang
bermasalah umumnya memiliki komite audit yang jarang mengadakan rapat. Hal
yang sama juga diungkapkan Abbott dan Parker (2000) yang berpendapat bahwa
rendahnya jumlah rapat komite audit memiliki kemungkinan besar akan dikenai
sanksi oleh SEC karena masalah pelaporan keuangan

Penelitian yang lain seperti yang dilakukan oleh McMullen dan
Raghunandan (1996) mengungkapkan bahwa komite audit yang jarang melakukan
meeting cenderung mempunyai masalah dalam pelaporan keuangan. Menurut
Krishnan and Visvanathan (2007), komite audit yang melakukan pertemuan secara
reguler lebih mungkin untuk mendeteksi kelemahan pengendalian internal.
Sementara itu, Xie et al.(2003) berpendapat bahwa frekuensi rapat komite audit
berhubungan negatif terhadap discretionary current accruals yang menandakan
bahwa frekuensi pertemuan audit menjadi faktor dalam menghambat manajemen
laba. Namun menurut Bedard et al.(2004) menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara jumlah pertemuan komite audit dengan annual discretionary

accruals.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, diyakini bahwa tingginya frekuensi
rapat komite audit cenderung mampu bertindak lebih cepat memberlakukan
kebijakan akuntansi konservatif untuk mengatasi perubahan keadaan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis kelima adalah:

Hs: Frekuensi rapat komite audit berhubungan positif dengan konservatisme

akuntansi.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian
3.1.1. Variabal Independen

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi variabel lain.
Variable independen yang akan dimasukkan dalam penelitian ini adalah
karakteristik komite audit yang terdiri dari :
1. Ukuran Komite Audit

Berdasarkan peraturan OJK No0.55/POJK.04/2015, perusahaan harus
memiliki setidaknya 3 orang komite audit. Salah satu anggota komite audit
menjabat sebagai ketua dan merangkap jabatan sebagai komisaris independen.
Komite audit dipilih dan di angkat oleh dewan komisaris.

Ukuran Komite Audit = Jumlah anggota komite audit di perusahaan
2. Independensi Komite Audit

Salah satu prinsip dalam menciptakan good corporate governance adalah
akuntabilitas. Dalam mewujudkan akuntabilitas, komite audit harus memiliki sifat
independen dan pandangan obyektif dalam memberikan informasi pengelolaan
finansial dan pelaporan keuangan yang sesuai standar yang berlaku. Dengan adanya
independensi diharapkan komite audit dapat menagani suatu permasalahan dengan
adil dan tidak memihak.

Independensi Komite Audit = Jumlah anggota komite audit yang

merangkap jabatan sebagai komisaris independen
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3. Keahlian dan pengalaman komite audit di bidang keuangan atau financial
expertise
Komite audit yang berpengalaman di bidang keuangan dapat dilihat di
curriculum vitae singkat di laporan. Berdasarkan penelitian Defond et al. (2005)
dan Krishnan dan Visvanathan (2008) menyatakan bahwa seorang anggota komite
audit memiliki keahlian di bidang keuangan jika :

a. Mempunyai pengalaman sebagai akuntan publik, auditor, direktur
keuangan, kepala bagian akuntansiatau biasa disebut ahli akuntansi
keuangan, dan/atau

b. Mempunyai pengalaman sebagai CEO atau Chief Executive Officer atau
biasa disebut Direktur Utama
Sedangkan menurut Blue Ribbon Committee (1999), anggota komite audit

dinyatakan memiliki keahlian di bidang keuangan jika :

a. Memiliki pengalaman kerja terakhir di bidang akuntansi atau keuangan

b. Memiliki sertifikasi profesional di bidang akuntansi

c. Memiliki pengalaman lain yang mempunyai latar belakang keuangan atau
comparable experience

d. Pernah menjadi  direktur utama atau berpengalaman dipengwasan
keuangan
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, maka variabel ini diukur dengan

jumlah anggota komite audit yang :

a. Memiliki pengalaman bekerja di bidang akuntansi atau keuangan

b. Memiliki sertifikasi dibidang akuntansi atau keuangan
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c. Pernah menjabat posisi penting di bidang akuntansi atau keuangan suatu
organisasi
Keahlian keuangan komite audit = Jumlah anggota komite audit yang
memiliki keahlian keuangan dan akuntansi
4. Masa Jabatan Komite Audit (Tenure)

Masa jabatan komite audit adalah masa jabatan yang dimiliki anggota
komite audit. Masa jabatan komite audit dapat dilihat di laporan tahunan atau
annual report perusahaan di bagian profil anggota komite audit. Pengukuran yang
digunakan sesuai dengan penelitian Chan et al. (2013) yaitu rata-rata masa jabatan
yang dimiliki anggota komite audit.

Masa Jabatan Komite Audit = Rata-rata masa jabatan yang dimiliki anggota
komite audit.

5. Frekuensi atau Jumlah Rapat Komite Audit

Menurut Sultana (2015) frekuensi rapat komite audit adalah jumlah
pertemuan yang diselenggarakan oleh komite audit dalam satu tahun. Frekuensi
pertemuan komite audit dapat dilihat di laporan tahunan atau anuual report
perusahaan pada bagian laporan komite audit. Peraturan OJK N0.55/POJK.04/2015
mensyaratkan komite audit harus mengadakan pertemuan minimal sebanyak 4 kali
atau 3 bulan sekali dalam setahun.

Rapat Komite Audit = Jumlah pertemuan komite audit selama setahun

3.1.2. Variabel Dependen
Variabal dependen adalah variabal yang dipengaruhi oleh variabel independen.

Varaibel dependen yang menjadi fokus penelitian ini yaitu konservatisme



36

akuntansi. Konservatisme adalah salah satu bagian penting dalam standar
akuntansi. Menurut FASB, konservatisme merupakan reaksi dari ketidakpastian
yang mencoba untuk memastikan bahwa ketidakpastian yang melekat dalam suatu
bisnis secara memadai diperhitungkan. Dengan konsep konservatif, perusahaan
harus segera mengakui kerugian dan beban dan berhati hati dalam mengakui
pendapatan dan keuntungan.

Konservatisme dalam penelitian ini diukur menggunakan ukuran akrual sesuai
dengan penelitian Givoly dan Hayn (2002). Pengukuran tersebut digunakan untuk
membedakan dengan penelitian Sultana (2015) yang menggunakan model Ball dan
Shivakumar (2005) dan model Basu (1997). Rumus konservatisme yang digunakan
penelitian ini adalah:

CON_ACC = (NI-CFO+DEP) x -1

CON_ACC = Tingkat Konservatisme Akrual
NI = Laba bersih setelah pajak
CFO = Arus Kas Operasi

DEP = Depresiasi

Variabel pengukuran konservatisme akuntansi ini akan bernilai negatif jika
perusahaan menerapkan konservatisme akuntansi. Semakin rendah nilai
CON_ACC, maka semakin besar tingkat konservatisme akuntansi di suatu
perusahaan.
3.2.Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan publik yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013, 2014, dan 2015. Metode pengambilan
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sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Dalam penelitian ini kriteria-
kriteria sampel yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan
laporan keuangan pada periode 2013, 2014, 2015
b. Perusahaan non keuangan, tidak melakukan IPO di tahun 2013, 2014,
2015. Perusahaan-perusahaan keuangan tidak dimasukkan karena
perusahaan tersebut mempunyai peraturan-peraturan tertentu yang
mungkin akan mempengaruhi hubungan antara nilai pasar dan angka-
angka akuntansi di laporan keuangan. (Ahmed et al, 2000)
c. Laporan keuangan disajikan dalam bentuk mata uang rupiah, dan
terdapat kelengkapan semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
3.3.Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
yang digunakan adalah data kuantitatif yang berupa angka-angka di annual report
atau laporan tahunan perusahaan pada periode tahun 2013, 2014, 2015. Penggunaan
data sekunder digunakan untuk memberikan jaminan obyektifitas dalam rangka
memperoleh data. Data yang diambil di laporan tahunan adalah data mengenai
komite audit yang terdiri dari jumlah anggota, komisaris independen, pengalaman
dibidang keuangan, masa jabatan, dan jumlah rapat. Data-data tersebut diperoleh
dari situs Indonesian Stock Exchange (IDX) yaitu www.idx.co.id. Laporan tahunan

di download dibagian Laporan Keuangan dan Tahunan perusahaan tercatat.
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3.4.Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi. Data
diperoleh dengan melihat masing-masing annual report perusahaan. Data
karakteristik komite audit dilihat di bagian profil komite audit. Data laba tahun
berjalan dan arus kas operasi dilihat di bagian laporan laba rugi dan laporan arus
kas perusahaan. Data beban depresiasi dilihat di bagian CALK.
3.5.Metode Analisis
Sub bab metode analisis menjelaskan metode yang digunakan dalam
menganalisis data sehingga dapat digunakan untuk menguji hipotesis.
3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memperlihatkan gambaran suatu data yang dilihat dari
nilai mean atau rata-rata, deviasi standar, varian, nilai tertinggi pada data dan nilai
terendah pada data, sum, range, kurtosis, skewness (Ghozali, 2011:19). Pada
penelitian ini statistik deskriptif yang digunakan adalah rata-rata, nilai maksimum,
nilai minimum, dan standard deviasi.
3.5.2.  Uji Reliabilitas dan Uji Validitas
3.5.2.1. Uji Reliablitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menilai kehandalan suatu kuesioner. Suatu
kuesioner disebut handal jika jawaban kuesioner stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas diukur dengan 2 cara yaitu Repeated Measure dan One Shot (Ghozali,
2011: 48). Penelitian ini tidak menggunakan uji reliabillitas karena penelitian ini
menggunakan sampel data sekunder. Uji reliabilitas digunakan jika suatu

penelitian menggunakan sampel data primer.
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3.5.2.2.Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Validitas suatu kuesioner adalah pertanyaan kuesioner yang mampu
menunjukkan sesuatu yang akan diukur olwh kuwsioner tersebut (Ghozali,
2011:52). Penelitian ini tidak menggunakan uji validitas karena penelitian ini
menggunakan sampel data sekunder. Uji validitas digunakan jika suatu penelitian
menggunakan sampel data primer.
3.5.3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk menentukan baik atau tidak model
regresi yang digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda yang berbasis OLS. Metode estimasi OLS akan memberikan hasil yang
BLUE atau Best Linear Unbiased Estimator jika memenuhi semua asumsi klasik
(Ghozali, 2011:173).  Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  uji multikoliniearitas, uji autokolerasi, uji normalitas, dan uji
heteroskedastisitas.
3.5.3.1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antar variabel bebas atau variabel independen dalam model regresi yang digunakan.
Model regresi dikatakan tidak menunjukkan multikolinearitas jika tidak terjadi
korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2011:105)
Dalam penelitian ini untuk menguji multikolinearitas menggunakan uji tolerance
dan VIF (variance inflation factor). Uji tolerance dan VIF dilakukan dengan

melihat nilai tolerance dan VIF. Nilai cutoff yang biasa digunakan untuk
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mendeteksi adanya multikoliniearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama
dengan nilai VIF > 10. Model regresi dikatakan tidak terdapat multikoliniearitas
jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10.
3.5.3.2.Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar
kesalahan pengganggu pada pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya) dalam
suatu model regresi linear. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menguiji
autokorelasi antara lain uji Durbin-Watson, uji LM test, uji Statistics Q, dan uji Run
test (Ghozali, 2011: 121). Dalam penelitian ini menggunakan uji Run test untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Menurut Ghozali (2011: 121), uji run
test dilakukan dengan cara melihat residual signifikansinya yaitu

a. Jika residual signifikansinya menunjukkan nilai < 0,05, maka dapat

disimpulkan terdapat autokorelasi antar nilai residual.
b. Jika residual signifikansinya menunjukkan nilai > 0,05, maka dapat
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi antar nilai residual.

3.5.3.3.Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal (Ghozali,
2011:160). Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menguji autokorelasi
antara lain dengan analisis grafik, analisis statistik, dan uji statistik non parametrik
Kolmogorov-Smirnov.

Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik

Kolmogorov-Smirnov. Menurut Ghozali (2011:165) jika probabilitas signifikan
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>0,05 maka disimpulkan data residual terdistribusi normal dan jika probabilitas
signifikan < 0,05 maka disimpulkan data residual tidak terdistribusi normal.
3.5.3.4.Uji Heteroskesdastisitas

Uji heteroskesdastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
yang digunakan terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2011:139). Ada beberapa cara yang dapat
digunakan untuk menguji heteroskesdastisitas yaitu dengan melihat grafik plot, uji
park, uji glejser, dan uji white.

Dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Menurut Ghozali (2011:143)
jika variabel terikat atau dependen signifikan secara statistik atau nilai signifikan <
0,05 maka terdapat indikasi terjadi heteroskesdastisitas dan jika nilai probabilitas
signifikansinya diatas 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tidak
mengandung heteroskesdastisitas.

3.5.4. Analisis Regresi

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda (multiple regression analysis).

Model regresi yang dikembangkan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang

telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

CON_ACC = 0.- 1AC_SIZE + B2AC_INDP + 33AC_FCEXP + 34AC_TENR +

Bs AC_MEET +¢

CON_ACC Conservatism Accrual Based (Proksi Konservatisme Akuntansi)

AC_SIZE

jumlah anggota komite audit
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AC_INDP = jumlah komite audit yang merangkap jabatan sebagai komisaris
independen

AC_FCEXP = jumlah komite audit yang memiliki keahlian keuangan atau
akuntansi

AC _TENR = rata-rata masa jabatan komite audit

AC_MEET = jumlah pertemuan atau meeting komite audit selama setahun

€ = error

3.5.5. Uji Hipotesis
3.5.5.1.Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011:97).Nilai R?
yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan
variabel terikat sangat terbatas. Menurut Ghozali (2011:97) nilai R? yang mendekati
angka satumenunjukkan variabel-variabel bebas memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
3.55.2.Uji F

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel

independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011:98). Hasil uji F dapat ditunjukkan
dengan melihat nilai signifikansinya. Jika nilai signifikansinya kurang dari atau

sama dengan 0,05 maka model diterima.
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3.55.3.Ujit

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2011:98). Analisis uji t dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikansinya. Jika nilai signifikansinya kurang dari atau sama dengan 0,05 maka

hipotesis diterima.



BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

Pada bab empat ini akan dijelaskan mengenai hasil dan pembahasan hasil
penelitian. Bagian pertama menjelaskan deskripsi objek penelitian. Bagian kedua
menjelaskan tentang analisis data. Bagian ketiga menjelaskan interpretasi dan
argumentasi terhadap hasil penelitian.

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode puposive sampling atau pemilihan sampel berdasarkan
Kriteria atau karakteristik tertentu yang telah ditentukan.

Karakteristik yang telah ditentukan dalam pemilihan sampel adalah
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015.
Pemilihan kriteria sampel dimulai tahun 2013 dipilih karena peraturan OJK tentang
komite audit yang terbaru dikeluarkan pada tanggal 7 Desember 2012 melalui
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No:KEP-643/BL/2012. Kriteria lain dalam
pemilihan sampel adalah perusahaan yang secara jelas mencantumkan karakteristik
komite audit seperti jumlah anggota komite audit, latar belakang dan pengalaman
anggota komite audit, masa jabatan komite audit, dan jumlah pertemuan komite
audit. Laporan keuangan yang disajikan dalam mata uang rupiah juga menjadi
kriteria dalam pemilihan sampel. Jenis perusahaan yang dipilih sebagai sampel
adalah semua jenis perusahaan kecuali perusahaan keuangan. Berikut ini adalah

penjelasan objek penelitian dalam tabel 4.1
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Tabel 4.1.
Objek Penelitian

Keterangan Jumlah
Jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2013 494
Jumlah perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI (81)
Jumlah perusahaan yang tidak mengungkapkan secara lengkap (316)
mengenai komite audit
Jumlah perusahaan yang mengungkapkan data komite audit dan 53

menyediakan data yang lengkap (Total Sampel)
Sumber : Data Sekunder yang diolah

Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh 53 perusahaan yang
memenuhi  kriteria yang ditentukan. Penelitian ini menggunakan 3 tahun

pengamatan, sehingga diperoleh sebanyak 159 data observasi.

4.2 Analisis Data

Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai hasil pengolahan data yang
meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, Goodness of Fit dan analisis
pengujian hipotesis penelitian yang menggunakan regresi berganda.

4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi mengenai data penelitian yang dapat dilihat dari nilai maksimum,
minimun, rata-rata, dan standard deviasi. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat di
tabel 4.2.

Berdasarkan tabel 4.2, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 159
perusahaan. Variabel ukuran komite audit yang diukur dengan jumlah anggota
komite audit menunjukkan nilai minimum AC_SIZE adalah 3 atau 3 orang, nilai
maksimum 5 atau 5 orang, nilai rata-rata sebesar 3,15 atau 3 orang, dan deviasi
standar 0,41. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki komite

audit sebanyak 3 orang dan nilai minimum perusahaan memiliki komite audit
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sebanyak 3 orang yang menandakan bahwa perusahaan telah memenuhi peraturan
yang disyaratkan oleh OJK. Peraturan OJK N0.55/POJK.04/2015 mensyaratkan
setiap perusahaan memiliki jumlah komite audit minimal 3 orang yang terdiri dari
1 anggota merangkap sebagai ketua dan 2 orang sebagai anggota.

Tabel 4.2.

Statistik Deskriptif
Ket